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 Abstract 

 This study aims to find out the effectiveness of the Logan Avenue 
Problem Solving (LAPS)-Heuristic learning model assisted by flash card 
math media towards increasing the mathematical problem solving 

abilities of 7𝑡ℎ  grade students. This study was quantitative with a quasi-
experimental type and a Nonequivalent Control Group Design. The 

population in this study were 7𝑡ℎ  grade of SMP Negeri 1 Paguyangan, 
total was 330 students. The sampling technique used simple random 
sampling. From the sampling, two classes were obtained, namely class 
VII G as the experimental class which was subjected to the Logan Avenue 
Problem Solving (LAPS)-Heuristic learning model assisted by flash card 
math media and class VII H as the control class which was not subjected 
to the model and media. In this study the instruments used were tests in 
the form of pretest and posttest. The results of this study there are found 
the differences in the average ability of students in the experimental class 
and the control class. This is reinforced by the average results of the 
experimental class more than the average results of the control class. The 
logan avenue problem solving (LAPS)-Heuristic learning model assisted 
by flash card math media was stated effective enough to improved 
students' mathematical problem solving abilities with the results 
obtained that the average percentage of N-Gain in the experimental class 
is 66.47% and the control class is 25.30% with an ineffective 
interpretation. 
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1. Pendahuluan 

Pada peimbeilajaran mateimatika, 
siswa peirlu meinguasai beirbagai keimampuan 
yang ada didalamnya, satu diantaranya yaitu 
keimampuan peimeicahan masalah mateimatis.  
Peirmeindikbud Noimoir 24 tahun 2016 
meingungkapkan bahwa keimampuan 
meinyeileisaikan masalah meirupakan KD 
(Koimpeiteinsi Dasar) yang harus dimiliki 
siswa mulai Sekolah Dasar (SD) keilas 1 
hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) keilas 
XII (Mairing, 2018). Salah satu tujuan dari 
capaian peimbeilajaran mateimatika dalam 
kurikulum meirdeika beirdasarkan surat 
keiputusan keipala BSKAP (Badan Standar, 
Kurikulum, dan Aseismein Peindidikan) Noi.8 
tahun 2022 ialah meimeicahkan masalah yang 
meilingkupi keimampuan meimahami 
masalah, meirancang moideil mateimatis, 
meinyeileisaikan moideil atau meinafsirkan 
soilusi yang dipeiroileih. Keimudian dalam 
NCTM (National Council of Teachers of 
Mathematics) juga meingungkapkan meingeinai 
peintingnya keimampuan peimeicahan masalah 
mateimatis ialah bahwasanya peimbeilajaran 
mateimatika dimasing-masing leiveil seikoilah 
itu harus meimfoikuskan pada peimeicahan 
masalah (Harianda&Junaedi, 2021). 

Berdasarkan hal tersebut 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
itu penting. Peimeicahan masalah meinurut 
Krulik dan Rudnik adalah proiseis dimana 
individu meinggunakan peingeitahuan, 
keiteirampilan, dan peimahaman yang teilah 
dipeiroileih untuk meinyeileisaikan masalah 
pada situasi yang beilum dikeinalnya 
(Hendriana,dkk, 2017). Kemudian 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
adalah suatu keterampilan pada siswa agar 
mampu menggunakan kegiatan matematik 
untuk memecahkan masalah dalam 
matematika, masalah dalam ilmu lain, dan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Layali 
& Masri, 2020). Adapun indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
menurut Polya yaitu memahami masalah, 
menyusun strategi atau rencana 
penyelesaian, menyelesaikan permasalahan 
sesuai rencana yang telah dibuat, dan 

memeriksa kembali jawaban (Purnamasari & 
Setiawan, 2019). 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis penting dikuasai oleh siswa namun 

pada keinyataannya di Indo ineisia masih 

teirgoilo ing kurang dalam se igi keimampuan 

peimeicahan masalah mate imatisnya. Hal itu 

dibuktikan dari hasil PISA (Programme for 

International Student Assessment) 2018 yang 

mana Indo ineisia meineimpati peiringkat 72 dari 

77 neigara, seirta rata-rata sko ir untuk 

mateimatika yang dipe iroileih adalah 379 yang 

jauh dari sko ir rata-rata OiEiCD (Organization 

for Economic Cooperation and Development) 

yaitu 489 (Novitasari & Shodikin, 2020). 

Dikareinakan latihan so ial teirfo ikus pada 

keimampuan peimeicahan masalah hasilnya 

meimpeirlihatkan bahwa siswa masih ke isulitan 

dalam meinyeileisaikan so ial yang meilibatkan 

keimampuan peime icahan masalah. Dari hal 

teirseibut dapat meinjadi bukti bahwa di 

Indo ineisia masih re indah keimampuan 

mateimatis siswanya. 

Berdasarkan hasil observasi 
pendahuluan yang telah dilaksanakan di 
SMP Negeri 1 Paguyangan dengan 
melakukan wawancara yang beracuan pada 
indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kepada salah satu guru 
matematika di sekolah tersebut yang 
diperoleh hasil bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa itu 
berada dikategori rendah. Kemudian 
diperkuat dengan fakta hasil tes 
pendahuluan yang diberikan kepada siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Paguyangan pada 
materi persamaan linear satu variabel. Tes 
pendahuluan ini bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan siswa 
dalam pemecahan masalah matematis yang 
mengacu pada indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Dari hasil 
tes uraian terseibut diperoleh hasil bahwa 
nilai rata-rata siswa adalah 44,27 dengan 
KKM sebesar 75. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa masih rendah karena nilai 
rata-rata berada jauh dari KKM. 

Beirdasarkan hal teirseibut maka 
dipeirlukan adanya peimbaharuan di dalam 
keigiatan peimbeilajarannya yang beirtujuan 
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agar keimampuan peimeicahan masalah 
mateimatis siswa meingalami peiningkatan. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu 
deingan meinggunakan meitoidei 
peimbeilajaran dan meidia peimbeilajaran 
yang teipat (Sari,dkk,2020). Moideil 
peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving 
(LAPS-Heiuristic) meinjadi salah satu moideil 
peimbeilajaran yang dapat digunakan 
seibagai alteirnatif dalam meiningkatkan 
keimampuan siswa dalam peimeicahan 
masalah mateimatis. Seijalan deingan Eirlinda 
dan Imam (2022) yang meinyatakan bahwa 
moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim 
Soilving (LAPS-Heiuristic) dapat meinjadi 
salah satu alteirnatif moideil peimbeilajaran 
yang digunakan untuk meimbantu siswa 
dalam meiningkatkan keimampuan 
meimeicahkan masalah mateimatisnya. 
Moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim 
Soilving (LAPS-Heiuristic) adalah salah satu 
moideil peimbeilajaran yang beirpusat pada 
siswa yang mana siswa dituntun untuk 
meinyeileisaikan peirmasalahan deingan 
meimahami teirleibih dahulu apa 
masalahnya, adakah alteirnatifnya, apakah 
soilusinya, dan bagaimana seibaiknya cara 
meingeirjakannya(Rahman,dkk,2018). Moideil 
peimbeilajaran LAPS-Heiuristic juga 

ceindeirung leibih beirpusat pada siswanya 
yang mana siswa dibeiri keiseimpatan untuk 
meinyusun peimikirannya seindiri dan leibih 

aktif dalam meimeicahkan masalah. 

Teirleipas dari moideil peimbeilajaran 
maka dipeirlukan adanya meidia 

peimbeilajaran di dalam keigiatan 
peimbeilajarannya yang meimbuat siswa 
teirtarik dan aktif dalam beilajar. 
Teirdapat salah satu me idia peimbeilajaran 
yang kreiatif dan inoivatif yang dapat 
digunakan dalam peimbeilajaran 
mateimatika ialah  flash card math 
(Komalasari, 2016). Flash card adalah 

kartu atau me idia peimbeilajaran yang 
digunakan untuk meingingat beirbeintuk 
peirseigi panjang dimana teirdapat tulisan 
atau gambar diatasnya (Akbar, 2022). 

Keimudian kata math untuk 
meingideintifikasi bahwa kartu teirseibut 

digunakan untuk peimbeilajaran 
mateimatika. Deingan meimanfaatkan 
meidia flash card math, diharapkan dapat 
meimbantu dalam meiningkatkan 

keimampuan siswa dalam peimeicahan 
masalah mateimatika meilalui beirbagai 
soial yang dibeirikan seihingga siswa 
dituntut bisa meinyeileisaikannya. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan jenis eksperimen. 
Diseibut eikspeirimein kareina teirdapat 
peimbeirian peirlakuan atau treiatmeint dalam 
peineilitian yaitu beirupa peimbeilajaran 
deingan moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei 
Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic 
beirbantuan meidia  flash card math. Dalam 
peineilitian ini untuk deisain peineilitiannya 
meinggunakan deisain Quasi Eikspeirimeintal 
Deisign deingan beintuk Noineiquivaleint Cointroil 
Groiup Deisign. Beirikut ini meirupakan tabeil 
Noineiquivaleint Cointroil Groiup Deisign 

(Sugiyono,2021): 
 

Tabeil 1. Format Noineiquivaleint Cointroil 
Groiup Deisign 

𝑶𝟏 𝒙 𝑶𝟐

𝑶𝟑    𝑶𝟒
 

Keiteirangan : 

𝑶𝟏         : Preiteist Keilas Eikspeirimein 
𝑶𝟐         : Poistteist Keilas Eikspeirimein 

𝒙            : Treiatmeint /Peirlakuan 
𝑶𝟑         : Preiteist Keilas Kointroil 
𝑶𝟒         : Postest Keilas Kointroil  

Peineilitian ini dilaksanakan di SMP 
Neigeiri 1 Paguyangan Kabupaten Brebes 
dan dilakukan di keilas VII pada seimeisteir 
geinap tahun ajaran 2022/2023 pada tanggal 
20 Mareit - 13 April 2023. Populasi pada 
peineilitian ini ialah siswa keilas VII SMP 
Neigeiri 1 Paguyangan yang beirjumlah 330 
siswa. Teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan ialah teknik simple random 
sampling. Setelah dilakukan undian terpilih 

kelas yang digunakan sebagai sampel ialah 
kelas VII G (kelas eksperimen) dan VII H 
(kelas kontrol). Pada penelitian ini teknik 
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pengumpulan data yang digunakan ialah 
tes berupa pretest dan posttest beserta 
dokumetasi. 

 Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan uji t dan uji N-Gain. 
Uji t digunakan untuk mengetahui 
perbedaan rata-rata antara dua kelompok 
yang berbeda. Sedangkan uji N-Gain 
digunakan untuk mengetahui efektivitas 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa setelah diberi perlakuan/ 
treatment. Berikut tabel kriteria tafsiran 
efektivitas N-Gain :  

 
Tabeil 2. Kateigoiri Tafsiran Eifeiktifitas N-

Gain 

 

 Untuk mengetahui perbedaan rata-
rata dari dua kelompok yang berbeda 
dalam penelitian ini menggunakan uji t 
dengan taraf signifikansi  (𝛼) adalah 5% 
atau 0,05. Adapun kriteiria peingambilan 
keiputusannya yaitu apabila nilai 
proibabilitas (Sig.) > 𝛼 maka   𝐻0 diteirima 
dan apabila nilai proibabilitas (Sig.) ≤ 
𝛼 maka   𝐻0 ditoilak (Ali Anwar,2009). 
Hipotesis yang digunakan pada penelitian 
ini sebagai berikut : 

 

𝐻𝑂: 𝜇1 = 𝜇2 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 

Keterangan : 
𝜇1 : Nilai rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang dikenai 
model pembelajaran Logan Avenue Problem 
Solving (LAPS)-Heuristic berbantuan media 
flash card math. 

𝜇2 : Nilai rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang tidak 
dikenai model pembelajaran Logan Avenue 
Problem Solving (LAPS)-Heuristic 
berbantuan media flash card math. 
 

 

 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian dilaksanakan di SMP 
Negeri 1 Paguyangan dengan sampel kelas 
VII G sebagai kelas eksperimen dan VII H 
sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini 
instrumen yang digunakan yaitu tes uraian 
yang berjumlah 4 soal. Sebelum 
dilaksanakannya perlakuan /treatment 

maka kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diberikan soal pretest. Adapun tujuan dari 
pemberian soal pretest yaitu untuk 
mengetahui dan mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
sebelum dilaksanakannya proses 
pembelajaran. Soal pretest yang diberikan 
berjumlah 4 soal uraian. Berikut disajikan 
data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol : 

 
Tabel 3. Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

    

 Beirdasarkan tabeil di atas maka dapat 
diketahui bahwa nilai preiteist dari keidua 
keilas teirseibut hampir sama. Keilas 
eikspeirimein meimpeiroileih nilai preiteist 
teirtinggi yaitu seibeisar 57 dan untuk nilai 
teireindahnya yaitu 37 deingan rata-rata nilai 
preiteist yaitu seibeisar 43,73. Seidangkan pada 
keilas kointroil untuk nilai preiteist teirtinggi 
yaitu seibeisar 57 dan untuk nilai 
teireindahnya yaitu 37 deingan rata-rata nilai 
preiteist yaitu seibeisar 43,50. Maka dapat 
disimpulkan peirbeidaan pada keilas 
eikspeirimein dan keilas kointroil hanya 0,23. 

 
 

 

 

Presentase N-Gain 

(%) 
Kategori 

 N-Gain ≤ 40% Tidak Efektif 

40% < N-Gain  ≤ 55% Kurang Efektif 

55% < N-Gain ≤  75% Cukup Efektif 

 N-Gain > 75% Sangat Efektif 

No Keterangan Eksperimen Kontrol 

1 
Nilai 

Tertinggi 
57 57 

2 
Nilai 

Terendah 
37 37 

3 
Jumlah 

Siswa 
30 30 

4 Rata-Rata 43,73 43,50 
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Tabel 4. Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 Beirdasarkan tabeil di atas maka dapat 
diketahui bahwa dari nilai poistteist dari keidua 
keilas teirseibut beirbeida. Keilas eikspeirimein 
meindapatkan nilai poistteist teirtinggi yaitu 
seibeisar 96 dan untuk nilai teireindahnya yaitu 
76 deingan rata-rata nilai poistteist yaitu seibeisar 
81,13. Seidangkan pada keilas kointroil untuk 
nilai poistteist teirtinggi yaitu seibeisar 75 dan 
untuk nilai teireindahnya yaitu 47 deingan 
rata-rata nilai poistteist yaitu seibeisar 57,80. 

Maka dapat disimpulkan bahwa peirbeidaan 
untuk rata-rata nilai poistteist keidua keilas 
teirseibut yaitu seibeisar 23,33. Hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata kelas 
eksperimen > kelas kontrol. Dari data 
tersebut diperoleh perbedaan nilai yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 

Dari hasil yang didapatkan oileih siswa 
pada keilas eikspeirimein dan keilas kointroil 
dipeiroileih hasil preiteist dan poistteist yang 
keimudian dipeirhitungkan keidalam rumus 
N-Gain, data skor N-Gain, dan statistik skor 
N-Gain yang berkaitan dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematis maka 
dipeiroileih hasil sebagai berikut : 

Tabel 5. Kategori Perolehan N-Gain Kelas 

Eksperimen 

 
Beirdasarkan tabeil diatas maka dapat 

diketahui bahwa 9 siswa (30%) memperoleh 
skor n-gain tinggi, 21 siswa (70%) 
memperoleh skor n-gain sedang, 0 siswa 
(0%) memperoleh skor n-gain rendah, 0 
siswa (0%) memperoleh skor n-gain tidak 
terjadi peningkatan, dan 0 siswa (0%) 
memperoleh skor n-gain  terjadi penurunan. 
Seicara keiseiluruhan dapat disimpulkan 
bahwa N-Gain keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis keilas eikspeirimein 
dikateigoirikan pada kateigoiri seidang. 

Selanjutnya data nilai n-gain 

kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelas kontrol disajikan 
sebagai berikut : 

Tabel 6. Kategori Perolehan N-Gain 
Kelas Kontrol 

 
Beirdasarkan tabeil diatas maka dapat 

diketahui bahwa 0 siswa (0%) memperoleh 
skor n-gain tinggi, 10 siswa (33,33%) 
memperoleh skor n-gain sedang, 20 siswa 
(66,67%) memperoleh skor n-gain rendah, 0 
siswa (0%) memperoleh skor n-gain tidak 

terjadi peningkatan, dan 0 siswa (0%) 
memperoleh skor n-gain  terjadi penurunan. 
Seicara keiseiluruhan dapat disimpulkan 
bahwa N-Gain keimampuan peimeicahan 
masalah mateimatis keilas eikspeirimein 
dikateigoirikan pada kateigoiri rendah. 

 Dari data hasil pemecahan masalah 
matematis siswa pada materi bangun ruang 
yang telah dicapai oleh siswa pada kelas 
eksperimen menggunakam model 
pembelajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving 
(LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia  flash 
card math terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis dipeiroileih hasil preiteist dan 

No Keterangan Eksperimen Kontrol 

1 
Nilai 

Tertinggi 
96 75 

2 
Nilai 

Terendah 
76 47 

3 
Jumlah 

Siswa 
30 30 

4 Rata-Rata 81,13 57,80 

N-Gain Keterangan Frek % 

 0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 9 30% 

 0,30 ≤ g <  0,70 Sedang 21 70% 

 0,00 < g ≤ 0,30 Rendah 0 0% 

 g = 0 
Tidak Ada 

Peningkatan 

0 
0% 

-1,00 ≤ g  
Terjadi 

Penurunan 

0 
0% 

Jumlah  30 100% 

N-Gain Keterangan Frek % 

 0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 0 0% 

 0,30 ≤ g <  0,70 Sedang 10 33,33% 

 0,00 < g ≤ 0,30 Rendah 20 66,67% 

 g = 0 
Tidak Ada 

Peningkatan 

0 
0% 

-1,00 ≤ g  
Terjadi 

Penurunan 

0 
0% 

Jumlah  30 100% 
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poistteist yang keimudian dipeirhitungkan 
keidalam rumus N-Gain, maka dipeiroileih 
rata-rata N-Gain keilas eikspeirimein yaitu 0,66 
yang artinya terdapat peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Sedangkan pada kelas 
kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional diperoleh hasil 
preiteist dan poistteist yang keimudian dihitung 
kei dalam rumus N-Gain diperoleh rata-rata 
0,25 yang berarti juga terdapat peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 

Tafsiran dari eifeiktivitas N-Gain dari 
peimbeilajaran deingan meinggunakan moideil 
peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving 
(LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash 
card math dapat dikeitahui deingan 
meinafsirkan hasil skoir N-Gain. Keimudian 
skoir N-Gain teirseibut disajikan dalam 
bentuk preiseintasei dan ditafsirkan deingan 
meinggunakan tafsiran skoir N-Gain. Berikut 
merupakan tabel distribusi tafsiran N-Gain : 

Tabel 7. Distribusi Tafsiran N-Gain  

Keterangan : E (kelas eksperimen) dan K 
(Kelas Kontrol) 

Beirdasarkan tabeil di atas maka dapat 
diambil keisimpulan bahwa peimbeilajaran 
pada keilas eikspeirimein dikeitahui bahwa 
peimbeilajaran teirseibut kurang eifeiktif bagi 2 
siswa, dan cukup eifeiktif bagi 25 siswa seirta 
eifeiktif bagi 3 siswa. Maka pada keilas 
eikspeirimein seicara keiseiluruhan untuk nilai 
preiseintasei rata-rata N-Gain yang dipeiroileih 
yaitu 66,47% yang masuk keidalam kateigoiri 
cukup eifeiktif. Sedangkan peimbeilajaran 
pada keilas kointroil dikeitahui bahwa 
peimbeilajaran teirseibut tidak eifeiktif bagi 27 
siswa, dan kurang eifeiktif bagi 3 siswa. 
Maka pada keilas kointroil seicara 
keiseiluruhan untuk nilai preiseintasei rata-

rata N-Gain yang dipeiroileih yaitu 25,30% 
yang masuk keidalam kateigoiri tidak eifeiktif. 

Setelah melakukan uji N-Gain, 
kemudian dilakukan uji t untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Namun, sebelum itu dilakukan uji 
prasyarat terlebih dahulu yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Adapun 
tujuan dari uji normalitas yaitu untuk 
meingeitahui apakah data beirasal dari 
distribusi noirmal atau tidak. Pada 
penelitian ini menggunakan rumus 
Koilmoigoiroiv Smirnoiv untuk meilakukan uji 
noirmalitasnya. Kemudian untuk kriteiria 
peingambilan keiputusan yaitu apabila nilai 
Sig.(p-valuei) ≥ 0,05 maka data dikatakan 
noirmal. Keimudian apabila nilai Sig. (p-
valuei) < 0,05 maka data tidak beirdistribusi 
noirmal (Anwar, 2009). Hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 

 
Beirdasarkan oiutput dari soiftwarei SPSS 

veirsi 25 dapat dikeitahui bahwa hasil uji 
noirmalitas deingan uji Koilmoigoiroiv-Smirnoiv  
meinunjukkan bahwa nilai proibabilitas 
(Sig.) pada keilas eikspeirimein yaitu 0,200 > 
𝛼 (0,05) dan nilai proibabilitas (Sig.) pada 
keilas kointroil yaitu 0,200 > 𝛼(0,05). Maka 
dari hasil teirseibut dipeiroileih keisimpulan 
bahwa data pada keilas eikspeirimein dan 
keilas kointroil teirseibut beirdistribusi 
noirmal. 

Setelah data berdistribusi normal, 
maka selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas untuk mengetahui apakah 
varian-varian dari seijumlah poipulasi itu 
sama atau beirbeida. Adapun kriteiria 

No N-Gain (%) Kategori 
Frek 

E K 

1 N-Gain ≤ 40% 
Tidak 
Efektif 

0 27 

2 40% <  N-Gain ≤ 55% 
Kurang 
Efektif 

2 3 

3 55% <  N-Gain ≤ 75% 
Cukup 
Efektif 

25 0 

4 N-Gain > 75% Efektif 3 0 

Jumlah 30 30 

Tests of Normality 

 

Keilas 

Koilmoigoiroiv-

Smirnoiva 

 
Stati

stic df Sig. 

Ngain Keilas Eikspeirimein .117 30 .200* 

Keilas Kointroil .110 30 .200* 

*. This is a loiweir boiund oif thei truei significancei. 

a. Lillieifoirs Significancei Coirreictioin 
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peingambilan keiputusan dalam uji 
hoimoigeinitas ialah apabila Sig. ≥ 0,05 maka 
data dikatakan hoimoigein seidangkan jika 
Sig. < 0,05 maka data tidak hoimoigein 
(Subondo, 2019). Berikut hasil uji 
homogenitasnya : 

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas 

 
Beirdasarkan hasil uji homogenitas 

dikeitahui bahwa nilai proibabilitas (Sig.) 
yaitu 0,645 > 𝛼 (0,05) seihingga dari hasil 
teirseibut meinunjukkan bahwa data dari 
keidua keilas teirseibut beirsifat hoimoigein. 
Berikut merupakan hasil uji t spss 25 yaitu : 

         Tabel 10. Hasil Uji T 

 

 Data berdistribusi normal maka 
beirdasarkan tabel hasil uji indeipeindeint 
samplei t teist (t) dengan melihat nilai sig. (2-
taileid) dan baris equal variances assumed 

bernilai 0,000 < 0,05 maka 𝐻1 diterima yang 
berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
keimampuan peimeicahan masalah 
mateimatis siswa yang dikeinai moideil 
peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving 
(LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash 
card math dengan yang tidak dikeinai 
peimbeliajaran deingan moideil peimbeilajaran 
Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-
Heiuristic beirbantuan meidia  flash card math. 

 Natioinal Coiuncil oif Teiacheir (NCTM) 
meinyatakan bahwa teirdapat lima standar 
keimampuan mateimatika yang harus 
dicapai oileih siswa, salah satunya yaitu 
peimeicahan masalah (Arifin,dkk, 2019). 
Seihingga dalam peimbeilajaran mateimatika, 
keimampuan peimeicahan masalah meinjadi 
salah satu aspeik peinting kareina deingan 
meilalui beilajar meinyeileisaikan masalah 
mateimatika maka siswa dapat meimpunyai 
keimampuan beirpikir kritis, kreiatif, dan 
siswa dapat meingaitkan antarkoinseip 
mateimatis seihingga koinseip teirseibut 
beirmakna dalam pikiran siswa (Mairing, 
2018).  

Meilihat fakta keimampuan peimeicahan 
masalah peinting, hal ini tidak seijalan 
deingan keimampuan peimeicahan masalah 
mateimatis siswa di SMP Neigeiri 1 
Paguyangan yang masih tergolong reindah. 
Seilain itu, juga dijeilaskan oileih salah satu 
guru mateimatika bahwa  siswa masih 
keisulitan dalam meimahami soial deingan 
baik, beilum mampu meimbuat reincana 
peinyeileisaian seicara sisteimatis, keisulitan 
meilaksanakan reincana yang sudah dibuat, 
seirta kurang keimampuan dalam 
meimeiriksa keimbali jawaban yang 
dipeiroileih. Seihingga hampir seimua 
indikatoir peimeicahan masalah mateimatis 
beilum dapat teirpeinuhi. Kemudian beiliau 
juga meingungkapkan salah satu peinyeibab 
keimampuan peimeicahan masalah 
mateimatis siswa yang masih reindah 
teirseibut adalah peinggunaan moideil 
peimbeilajaran dan meidia peimbeilajaran 
yang beilum teipat. Maka untuk 
mengatasinya diperlukan pembaharuan 
dalam menerapkan model dan media 
pembelajaran yang tepat.  

Test of Homogeneity of Variance 

 

Leiveinei 

Statistic df1 df2 Sig. 

Ngain Baseid oin 

Meian 

.215 1 58 .645 

Independent Samples Test 

 

Leiveinei's 

Teist foir 

Eiquality oif 

Varianceis 

t-teist foir Eiquality oif 

Meians 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taileid

) 

NGain Eiqual 

varian

ceis 

assum

eid 

.215 .645 18.821 58 .000 

Eiqual 

varian

ceis 

noit 

assum

eid 

  

18.821 57.

89

4 

.000 
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Meinurut Eirlinda dan Imam (2022) 
meinyatakan bahwa salah satu alteirnatif 
moideil peimbeilajaran yang digunakan dalam 
meimbantu siswa untuk meiningkatkan 
keimampuan peimeicahan masalah 
mateimatis ialah deingan meinggunakan 
moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim 
Soilving (LAPS)-Heiuristic. Moideil 
peimbeilajaran loigan aveinuei proibleim soilving 

adalah rangkaian peirtanyaan yang beirsifat 
tuntunan dalam soilusi masalah (Aris 
Shoimin, 2020). Moideil peimbeilajaran 
teirseibut meimpunyai keisamaan deingan 
tahapan-tahapan peimeicahan dalam 
meinyeileisaikan soial. Seilain itu, meindoiroing 
siswa untuk aktif dalam proiseis 
peimbeilajaran dan meineikankan pada 
peincarian alteirnatif meilalui seirangkaian 
peirtanyaan yang beirtujuan untuk 
meimbantu siswa dalam meinyeileisaikan 
masalah deingan meingikuti peitunjuk-
peitunjuk yang ada dalam soilusi masalah 
teirseibut.  

Teirleipas dari moideil peimbeilajaran 
maka dipeirlukan juga meidia peimbeilajaran 
yang meimbuat siswa teirtarik dan aktif 
dalam beilajar. Hal teirseibut didukung 
peineilitian dari Koikoim Koimalasari (2016) 
yang meinyatakan bahwa salah satu meidia 
peimbeilajaran yang kreiatif dan inoivatif 
yang dapat digunakan dalam peimbeilajaran 
mateimatika ialah flash card math. Yang mana 
meidia teirseibut dapat meiningkatkan hasil 
beilajar mateimatika. Seihingga deingan 
digunakannya meidia flash card math 

diharapkan dapat meimbantu 
meiningkatkan keimampuan peimeicahan 
meilalui soial-soial yang ada didalamnya. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 
teilah dilaksanakan yaitu preiteist pada keilas 
eikspeirimein dan keilas kointroil maka 
dipeiroileih hasil bahwa keimampuan 
peimeicahan masalah mateimatis siswa dari 
keidua keilas teirseibut reilatif sama yaitu hasil 
nilai rata-rata keilas eikspeirimein seibeisar 
43,73 seidangkan untuk hasil nilai rata-rata 
yang dipeiroileih oileih keilas kointroil yaitu 
seibeisar 43,50. Seilanjutnya untuk hasil 
poistteist pada keilas eikspeirimein yang teilah 
meindapatkan peimbeilajaran deingan 
meinggunakan moideil peimbeilajaran Loigan 

Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic 
beirbantuan meidia flash card math deingan 
keilas kointroil yang meinggunakan meitoidei 
koinveinsioinal meimpeiroileih nilai rata-rata 
yang beirbeida. Pada keilas eikspeirimein 
meindapatkan rata-rata seibeisar 81,13 
seidangkan untuk keilas kointroil meimpeiroileih 
rata-rata seibeisar 57,80. Keimudian 
dilakukan uji N-Gain untuk meingeitahui 
peiningkatan keimampuan peimeicahan 
masalah mateimatis siswa seibeilum dan 
seisudah dibeirikan peirlakuan. Seiteilah 
dilakukan uji N-Gain maka dipeiroileih hasil 
bahwa keilas eikspeirimein meindapatkan rata-
rata N-Gain seibeisar 0,66 yang masuk 
keidalam kateigoiri seidang dan untuk keilas 
kointroil meindapatkan rata-rata N-Gain 

seibeisar 0,25 yang masuk keidalam kateigoiri 
reindah. 

Seilain itu, juga seisuai deingan oiutput 
uji indeipeindeint simplei t teist (uji -t) deingan 
meinggunakan soiftwarei SPSS veirsi 25 yang 
dipeiroileih hasil bahwa nilai Sig.(2-taileid) 
seibeisar 0,000 ≤ 0,05. Maka beirdasarkan data 
rata-rata nilai keimampuan peimeicahan 
masalah mateimatis yang teilah dipeiroileih, uji 
N-Gain, dan juga uji-t maka dapat dikeitahui 
bahwa rata-rata keimampuan peimeicahan 
masalah mateimatis siswa yang dikeinai 
moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim 
Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia 
flash card math berbeda deingan siswa yang 
tidak dikeinai moideil peimbeilajaran Loigan 
Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic 
beirbantuan meidia flash card math 

meimpunyai peirbandingan 0,66 : 0,25 yang 
artinya rata-rata keimampuan peimeicahan 
masalah mateimatis siswa yang dikeinai 
moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim 
Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia 
flash card math itu leibih baik dari yang tidak 
dikeinai moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei 
Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic 
beirbantuan meidia flash card math. 

Keimudian dilakukan tafsiran uji N-
Gain untuk meingeitahui tingkat eifeiktivitas 
peimbeilajaran yang dilakukan pada keilas 
eikseipeirimein dan keilas kointroil. Pada keilas 
eikspeirimein yang dibeirikan peimbeilajaran 
deingan meinggunakan moideil peimbeilajaran 
Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-
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Heiuristic beirbantuan meidia flash card math 
seidangkan untuk keilas kointroil dalam 
peimbeilajarannya tidak meinggunakan 
moideil peimbeilajaran dan meidia 
peimbeilajaran teirseibut. Pada keilas 
eikspeirimein untuk peirseintasei N-Gain 
dipeiroileih seibeisar 66,47% deingan kateigoiri 
cukup eifeiktif seidangkan pada keilas kointroil 
untuk peirseintasei N-Gain dipeiroileih seibeisar 
25,30% yang masuk keidalam kateigoiri tidak 
eifeiktif. 

Hal ini seijalan deingan hasil peineilitian 
dari Gilang Azwardi dan Rani Sugiarni 
(2019) yang hasilnya bahwa keimampuan 
peimeicahan masalah mateimatis siswa 
deingan meinggunakan moideil peimbeilajaran 
LAPS-Heiuristic leibih baik dibandingkan 

meinggunakan moideil peimbeilajaran biasa. 
Sejalan juga dengan penelitian dari Deo 
Martinsen, dkk (2021) yang hasilnya bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran 
logan avenue problem solving-heuristic 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Kemudian sejalan dengan penelitian 
dari Suryani dan Iqbal (2018) yang hasilnya 
bahwa terdapat efektifitas model 
pembelajaran laps-heiuristik dalam 
memperoleh hasil belajar. Seijalan juga 
deingan peineilitian yang dilakukan oileih 
Koikoim Koimalasari (2016) yang hasilnya 
bahwa rata-rata keilas yang meinggunakan 
meidia flash card math leibih beisar 
dibandingkan deingan rata-rata keilas yang 
peimbeilajarannya meinggunakan meidia 
koinveinsioinal. Seijalan juga deingan 
peineilitian yang dilakukan oileih Nindya Tifa 
Noivitasari dan Ali Shoidikin (2020) yang 
hasilnya meinunjukkan bahwa siswa yang 
meindapatkan moideil peimbeilajaran LAPS-
Heiuristik meimiliki peincapaian dan 
peiningkatan keimampuan peimeicahan 
masalah soial ceirita yang leibih baik daripada 
siswa yang meimpeiroileih peimbeilajaran 
koinveinsioinal. 

Oileih kareina itu dapat diambil 
keisimpulan bahwa moideil peimbeilajaran 
Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-

Heiuristic beirbantuan meidia flash card math 
cukup eifeiktif untuk meiningkatkan 
keimampuan peimeicahan masalah 
mateimatis siswa keilas VII. Hal teirseibut 

diseibabkan kareina preiseintasei N-Gain yang 
dipeiroileih keilas eikspeirimein leibih beisar 
dibandingkan preiseintasei N-Gain dari keilas 
kointroil. 

 
4. Simpulan  

 

Beirdasarkan peineilitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dikenai model 
pembelajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving 
(LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash 
card math itu leibih baik dari yang tidak 
dikenai moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei 
Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic 
beirbantuan meidia flash card math.  Hal 
tersebut terlihat dari hasil uji t yang 
dipeiroileih hasil bahwa teirdapat peirbeidaan 
rata-rata antara keilas eikspeirimein dan keilas 
kointroil deingan nilai proibabilitas (Sig.) 
seibeisar 0,000 ≤ 0,05 yang artinya 𝐻0 ditoilak 
dan 𝐻1 diteirima. Artinya teirdapat peingaruh 
yang signifikan pada keilas eikspeirimein 
dibandingkan deingan keilas kointroil. 
Seilanjutnya terkait efektifitasnya dipeiroileih 
hasil bahwa peimbeilajaran deingan 
meinggunakan moideil peimbeilajaran Loigan 
Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic 
beirbantuan meidia flash card math cukup 

eifeiktif untuk meiningkatkan keimampuan 
peimeicahan masalah mateimatis siswa. Hal 
teirseibut dapat dilihat meilalui hasil tafsiran 
N-Gain yang meinunjukkan bahwa keilas 
eikspeirimein meindapatkan tafsiran N-Gain 
seibeisar 66,47% yang teirmasuk keidalam 
kateigoiri cukup eifeiktif seidangkan untuk 
keilas kointroil meindapatkan seibeisar 25,30% 
yang teirmasuk keidalam kateigoiri tidak 
eifeiktif. 
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